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RINGKASAN

ROBBY HERMAWAN. Pengaruh Sistem Tanam Jajar Legowo dan Dosis Pupuk
Organik Cair Limbah Sayur Terhadap Tanaman Padi (Oryza sativa L.) di Lahan
Pasang Surut. (Dibimbing oleh 1IN SITI AMINAH dan DESSY TRI ASTUTI).
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan sistem tanam jajar legowo dan dosis
pupuk organik cair limbah sayuran terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman padi (Oryza sativa L.) di lahan pasang surut.  Penelitian ini telah
dilaksanakan dilahan milik petani yang berada di Desa Tanjung Baru Kecamatan
Muara Padang Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Waktu penelitian dari
bulan November — Februari 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Petak Terbagi (spli- plot design) terdiri dari 9 kombinasi 4 perlakuan
yang diulang 3 kali 36 petak utama yaitu : Jajar Legowo 2:1(J1), Jajar Legowo
3:1(J2), Jajar Legowo 4:1(J3), Jajar Legowo 5:1(J4), dan dosis POC 20 cc (D1),
dosis POC 25 cc(D2), Dosis 30 cc (D3). Peubah yang diamati yaitu Tinggi
Tanaman (Cm), Jumlah Anakan Maksimum (anakan), Jumlah Malai Per rumpun,
Jumlah Anakan Produktif, Berat Gabah Kering Giling Per rumpun (gram), Berat
Gabah Kering Giling Per petak (Kg), Berat 1000 Butir (gram). Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penggunaan sistem tanam jajar legowo
dan dosis pupuk organik cair limbah sayur berpengaruh nyata sampai sangat nyata
terhadap semua peubah yang diamati, namun berpengaruh tidak nyata terhadap
berat 1000 butir. Sedangkan perlakuan interaksinya berpengaruh tidak nyata
terhadap semua peubah yang diamati, namun berpengaruh sangat nyata terhadap
peubah tinggi tanaman. Perlakuan sistem tanam jajar legowo 3:1 merupakan
perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanama padi
bila dibandingkan dengan sistem tanam jajar legowo 5:1, semuanya terlihat pada
setiap peubah yang diamati, seperti tinggi tanaman tertinggi (89,91 cm), jumlah
anakan terbanyak (39,58 anakan), jumlah malai per rumpun terbanyak (41,74),
berat 1000 butir terberat (25,11 g), berat gabah kering per rumpun terberat (127,07
g) dan berat gabah kering per petak terberat (3,11 kg) atau setara 6,22 ton/ha.



SUMMARY

ROBBY HERMAWAN. Effect of Jajar Legowo Planting System and Dosage of
Liquid Organic Fertilizer for Vegetable Waste on Rice Plants (Oryza sativa L.) in
Tidal Land. (Supervised by 1IN SITI AMINAH and DESSY TRI ASTUTI).
This study aims to obtain the jajar legowo planting system and the best dose of
liquid organic fertilizer for vegetable waste on the growth and production of rice
(Oryza sativa L.) on tidal land. This research has been carried out on land owned
by farmers in Tanjung Baru Village, Muara Padang District, Banyuasin Regency,
South Sumatra. The research time is from November — February 2022. The
research method used is a split-plot design consisting of 9 combinations of 4
treatments repeated 3 times 36 main plots, namely: Jajar Legowo 2:1(J1), Jajar
Legowo 3 :1(J2), Jajar Legowo 4:1(J3), Jajar Legowo 5:1(J4), and dose of POC
20 cc (D1), dose of POC 25 cc(D2), dose of 30 cc (D3). The variables observed
were Plant Height (Cm), Maximum Number of Tillers (saplings), Number of
Panicles Per Clump, Number of Productive Tillers, Weight of Milled Dry Grain
Per Clump (grams), Weight of Milled Dry Grain Per Plot (Kg), Weight of 1000
Grains (. grams). Based on the results of the study, it was shown that the treatment
using the jajar legowo planting system and the dose of liquid organic fertilizer
from vegetable waste had a significant to very significant effect on all observed
variables, but had an insignificant effect on the weight of 1000 grains. While the
interaction treatment had no significant effect on all observed variables, but had a
very significant effect on plant height variables. The jajar legowo 3:1 cropping
system was the best treatment in increasing the growth and production of rice
plants when compared to the jajar legowo 5:1 cropping system, all of which were
seen in each of the observed variables, such as the highest plant height (89.91 cm),
the number of tillers. the highest number (39.58 tillers), the highest number of
panicles per clump (41.74), the heaviest weight of 1000 grains (25.11 g), the
heaviest dry grain weight per clump (127.07 g) and the heaviest dry grain weight
per plot ( 3.11 kg) or the equivalent of 6.22 tons/ha.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan
utama di Indonesia, karena sebagian besar dari penduduk Indonesia
mengkomsumsi beras sebagai bahan makanan pokok. Permintaan akan beras terus
meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia ataupun dunia,
dan terjadinya perubahan pola makanan pokok pada beberapa daerah tertentu, dari
umbi-umbian ke beras. Pada tahun 2015 jumlah penduduk Indonesia mencapai
252 juta jiwa dengan laju pertumbuhan 1,49% (BPS, 2015). Hal ini merupakan
ancaman yang serius bagi Indonesia sehingga perlu dilakukan peningkatan
produksi pangan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia.
Kebutuhan konsumsi beras terus meningkat, oleh sebab itu pemerintah selalu
berupaya meningkatkan produktivitas dalam negeri (Regazzoni et al., 2013).

Sumatera Selatan sebagai salah satu Provinsi penghasil beras urutan
ke-enam produsen beras nasional yang dicanangkan sebagai Lumbung Pangan,
karena Sumatera Selatan memiliki lahan yang luas untuk pertanian terutama
untuk tanaman padi, sentranya seperti Banyuasin, OKI dan OKU Timur,
sehingga Sumatera Selatan bisa menjadi lumbung pangan nasional, dengan
produksi padi pada tahun 2014 sebesar 3.670.435 ton GKG dan pada
Tahun 2015 mencapai 4.247.922 ton GKG, yang berkontribusi sebesar 4,77
persen dari 69.056.126 ton GKG produksi nasional pada Tahun 2015 (BPS
Provinsi Sumatera Selatan, 2016).

Produktivitas padi tersebut masih di bawah rata-rata nasional, produktivitas
padi nasional Tahun 2015 yang mencapai 51,52 kuintal GKG per hektar (BPS,
2015). Kabupaten Banyuasin merupakan daerah yang mempunyai potensi areal
pasang surut yang terluas di Sumatera Selatan, yakni dari luas tanam yang ada
saat ini seluas 153.000 ha dari (362.000 ha yang sudah direklamasi), baru 5000
hektar yang telah dapat ditanami dua kali setahun yaitu dikawasan Delta Telang |
(Dinas Pertanian dan Peternakan Banyuasin, 2005). Namun demikian

pemanfaatannya belum optimal karena adanya berbagai kendala. Indikasi terlihat



dari tingkat produksi yang masih rendah dan belum meningkatnya kesejahteraan
petani pada umumnya.

Untuk itu perlu upaya untuk meningkatkan produksi diantaranya melalui
sistem tanam pola jajar legowo dan penggunaan pupuk organik cair. Sistem tanam
jajar legowo merupakan sistem tanam yang memperhatikan larikan tanam, sistem
tanam jajar legowo merupakan tanam berselang seling antar dua atau lebih baris
tanaman padi dan satu barisan kosong. Cara tanam dengan sistem jajar legowo
mempunyai beberapa keuntungan yaitu tanaman berada pada bagian pinggir
sehingga mendapatkan sinar matahari yang optimal yang menyebabkan
produktivitas tinggi, memudahkan dalam pengendalian gulma dan hama penyakit,
penggunaan pupuk lebih efektif dan adanya ruang kosong untuk pengaturan
saluran air (Sirrapa, 2011). Jarak tanam pada sistem tanam jajar legowo juga
berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil tanaman padi. Hasil padi jajar legowo 1
: 2 atau satu baris ruang kosong dengan 2 baris tanam dengan jarak tanam 25 x 25
cm2 mamberikan hasil panen 7,1 ton ha-1 dibandingkan dengan yang bukan jajajr
legowo (Donggulo et al, 2017).

Jarak tanam yang tepat penting dalam pemanfaatan cahaya matahari secara
optimal untuk proses fotosintesis. Selain itu, jarak tanam juga mempengaruhi
komponen hasil padi. Menurut Salahuddin et al,(2009). jarak tanam
mempengaruhi panjang malai, jumlah bulir per malai, dan hasil per ha tanaman
padi. Namun demikian, jarak tanam yang terlalu lebar berpotensi menjadi tidak
produktif.

Pupuk organik cair limbah sayuran adalah pupuk kompos yang dihasilkan
dari proses fermentasi atau peragian bahan organik dengan teknologi EM4
(Effektive Microorganisme 4). Menurut Amrullah (2015) limbah sayuran
merupakan sisa sayur yang terbuang dan tidak layak jual di pasar khususnya
pasara tradisional. Limbah sayur biasanya terdiri dari bahan-bahan yang memiliki
kandungan air yang cukup banyak, sehingga cepat membusuk.

Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis
yang diaplikasikan terhadap tanaman. Hasil penelitian yang dilakukan oleh

Muhadiansyah, et al(2016) menjelaskan bahwa penggunaan pupuk organik cair



harus memperhatikan konsentrasi atau dosis yang diaplikasikan terhadap tanaman.
Semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan maka kandungan unsur hara yang
diterima oleh tanaman akan semakin tinggi.

Menurut Nisa, et al. (2016) sampah sayuran banyak mengandung mineral
nitrogen, fosfor, kalium (K) dan B12. Dan (Siboro et al) menjelelaskan Hasil
analisis laboratorium terhadap limbah sayur diperoleh bahwa pada awal penelitian
mengandung kadar air 88,78%;pH 7,68;dan rasio C/N 33,56. Pada hari ke 25
setelah fermentasi dengan penambahan EM4 350 mL dihasilkan pupuk organik
cair dengan kandungan unsur hara tertinggi yaitu 1%N;1,98%P;0,85%K; dan
rasio C/N 30, total solid 34,78%;Chemical Demand Oxygen (COD) 2386 mg.L-
1;biogas 13 mL;dan pH 5,55.

Oleh karena itu penulis bertujuan melakukan penelitian mengenai sistem
tanam jajar legowo dan dosis pupuk organik cair limbah sayur terhadap tanaman
padi (Oryza sativa L.) di lahan pasang surut.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan sistem tanam jajar legowo dan

dosis pupuk organik cair limbah sayur terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman padi (Oryza sativa L.) di lahan pasang surut.
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